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SUMMARY 

IKA MARIANA PRISKILA SIMBOLON.  Impact of Bioinsecticides From 

Entomopathogenic Fungi on Soil-Dwelling Arthropods and Their Effect on Chili 

Growth and Yield (Supervised by Prof. Dr. Ir. SITI HERLINDA, M. Si.). 
 

The reliance on synthetic pesticides used to control pests left harmful residues 

to soil and killed all arthropods in it. Bioinsecticides from entomopathogenic fungi 

used could be an alternative for pest control because they were selective in killing 

pests, left no harmful residues and easily grew in soil. Entomopathogenic fungi that 

widely used in insect pest control were Beauveria bassiana and Metarhizium 

anisopliae. Therefore, this study aimed to analyzed the impact of bioinsecticide from 

entomopathogenic fungi on soil-dwelling arthropods and their effect on chili growth 

and yield. 

This study was carried out at Entomology Laboratory and trial area of Plant 

Pests and Diseases Department, Plant Protection Study Program, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University from March to August 2020. The experiment was carried out 

using a randomized block design (RBD) consisted of 5 treatments and 4 replications. 

Each plot consisted of 8 plant clumps. Arthropod observation was carried out using 3 

sampling tools, such as pitfall traps, square flooding and berlese funnel. Agronomic 

variables observation was carried out in each plot with 5 clumps spread over 4 plot 

corners and in the middle of plot. 

The results showed that several predator arthropods species were found, namely 

Pardosa amentata, Pardosa pseudoannulata, Pisaura mirabilis, Solenopsis sp., 

Odontoponera denticulata, Monomorium sp., Oecophylla smaragdina, Labidura 

riparia, Euborellia annulipes and Metioche sp. Herbivorous arthropods species were 

found, namely Gryllodes sigillatus, Acheta domesticus, Tetrix subulata, Locusta sp., 

Hydronomidius molitor, Silpha sp., Phyllophaga ephilida, and Unknown sp. Tetrix 

subulata abudance that caught in pitfall trap was significantly different in each 

treatment with the highest abundance in BKbTp treatment. Bioinsecticides 

application didn’t affect the herbivorous arthropods because their population were 

already low. Neutral arthropods species were found, namely Trigoniulus corallinus, 

Orthomorpha coarctata, Periplaneta americana, Isotomurus balteatus, Entomobryia 

indica, Seira mendoncea, and Spinocerura capillata. Bioinsecticides application 

didn’t affect abudance of non-target soil arthropods (predatory and neutral), so that 

their presence were still safe if the bioinsecticides were applied. 

Bioinsecticides application had no significant effect on plant height, leaves 

number, flower number, raw fruit number at the last harvest (169 dap), raw fruit 

weight,  fresh weight and dry weight of chili plants. However, there was a significant 

effect on the small fruits number (106, 120, 134, 148 and 162 dap), medium fruits 

number (92, 106, 120, 134, 148 and 162 dap), ripe fruits number (106 and 160 dap), 

ripe fruit weight (106, 160, 166 and 169 dap), and root length. BKbTp isolate had the 

highest effect on ripe chilies. 

So, in this study could be concludes that bioinsecticides didn’t harm predatory 

and neutral soil-dwelling arthropods. BKbTp isolate had the highest effect on chili 

growth and yield. 
 

Keywords: Capsicum annum L., predatory arthropods, herbivorous arthropods, 

neutral arthropods 



RINGKASAN 

IKA MARIANA PRISKILA SIMBOLON. Dampak Bioinsektisida Dari Jamur 

Entomopatogen Terhadap Artropoda Tanah dan Pengaruhnya pada Pertumbuhan dan 

Produksi Cabai (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. SITI HERLINDA, M. Si.). 

 

Ketergantungan pada penggunaan pestisida sintetik dalam mengendalikan hama 

meninggalkan residu berbahaya dalam tanah dan membunuh semua artropoda di 

dalamnya. Pemanfaatan bioinsektisida dari jamur entomopatogen dapat menjadi alternatif 

pengendalian hama karena sifatnya selektif membunuh hama, tidak meninggalkan residu 

berbahaya dan mudah berkembang di dalam tanah. Jamur entomopatogen yang banyak 

digunakan dalam pengendalian serangga hama, yaitu Beauveria bassiana dan 

Metarhizium anisopliae. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak bioinsektisida dari jamur entomopatogen terhadap artropoda tanah dan 

pengaruhnya pada pertumbuhan dan produksi cabai. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi dan lahan uji coba 

Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bulan Maret hingga Agustus 2020. Percobaan  

dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Setiap petak terdiri dari 8 rumpun tanaman. Pengamatan 

artropoda dilakukan dengan menggunakan 3 alat sampling, yaitu pitfall trap, square 

flooding dan corong berlese. Pengamatan peubah agronomi dilakukan di setiap petak 

dengan 5 rumpun yang tersebar di 4 sudut petak dan di tengah petak. 

Hasil percobaan menunjukkan beberapa spesies artropoda predator yang 

ditemukan, yaitu Pardosa amentata, Pardosa pseudoannulata, Pisaura mirabilis, 

Solenopsis sp., Odontoponera denticulata, Monomorium sp. sp., Oecophylla smaragdina, 

Labidura riparia, Euborellia annulipes dan Metioche sp. Spesies artropoda herbivora 

yang ditemukan, yaitu Gryllodes sigillatus, Acheta domesticus, Tetrix subulata, Locusta 

sp., Hydronomidius molitor, Silpha sp., Phyllophaga ephilida) (G), dan Unknown sp. 

Kelimpahan spesies Tetrix subulata yang tertangkap pitfall trap berbeda nyata  pada tiap 

perlakuan dengan kelimpahan tertinggi pada perlakuan BKbTp. Aplikasi bioinsektisida 

tidak mempengaruhi keberadaan artropoda herbivora karena populasinya sudah rendah. 

Spesies artropoda netral yang ditemukan, yaitu Trigoniulus corallinus, Orthomorpha 

coarctata, Periplaneta americana, Isotomurus balteatus, Entomobryia indica, Seira 

mendoncea, dan Spinocerura capillata. Aplikasi bioinsektisida tidak mempengaruhi 

kelimpahan artropoda tanah yang bukan target (predator dan netral) sehingga keberadaan 

artopoda tersebut tetap aman apabila bioinsektisida diaplikasikan. 

Aplikasi bioinsektisida tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah bunga cabai, jumlah buah mentah pada panen terakhir (169 hst), berat buah 

mentah, berat segar dan berat kering tanaman. Namun berpengaruh nyata pada jumlah 

buah kecil (106, 120, 134, 148 dan 162 hst), jumlah buah sedang (92, 106, 120, 134, 148 

dan 162 hst), jumlah buah matang (106 hst), berat buah matang (106, 166 dan 169 hst), 

dan panjang akar. Isolat BKbTp paling tinggi mempengaruhi buah matang cabai. 

Jadi, pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bioinsektisida tidak 

membahayakan artropoda predator dan netral dalam tanah. Isolat jamur BKbTp memberi 

pengaruh paling tinggi terhadap pertumbuhan dan produksi cabai. 

 

Kata kunci: Capsicum annum L., artropoda predator, artropoda herbivora, artropoda 

netral 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Suatu area budidaya cabai (Capsicum annum L.) tidak terlepas dari 

kehadiran beragam artropoda (Kaur & Sangha, 2016), termasuk di antaranya 

hama (herbivora), predator, parasitoid dan dekomposer (Hanif et al., 2020). 

Kerusakan akibat serangan hama pada cabai mengakibatkan kerugian 30–40% 

(Ahmad et al., 2019). Petani pada umumnya lebih memilih pestisida sintetik untuk 

mengendalikan hama karena memberikan pengaruh lebih cepat (Prabawati et al., 

2019). Namun, ketergantungan dalam penggunaan pestisida sintetik dapat 

merusak lingkungan (Shao & Zhang, 2017) karena meninggalkan residu 

berbahaya di dalam tanah dan sumber atau mata air di sekitarnya (Xu et al., 

2017). Dosis pestisida sintetik yang tinggi akan merusak ekosistem karena 

membunuh artropoda secara keseluruhan (Inamullah et al., 2012). Penggunaan 

pestisida sintetik juga berpotensi mengakibatkan artropoda hama menjadi resisten 

terhadap pestisida sintetik (Agboyi et al., 2016). 

Alternatif dari penggunaan pestisida sintetik salah satunya adalah 

pemanfaatan jamur entomopatogen (Greenfield et al., 2016). Jamur 

entomopatogen telah dimanfaatkan sebagai salah satu upaya pengendalian hama 

secara hayati (Sumini et al., 2015). Upaya pengendalian hama secara hayati 

menguntungkan bagi lingkungan karena dalam pengendalian serangga hama 

nantinya tidak merusak keseimbangan ekosistem yang ada dan tidak 

meninggalkan residu berbahaya ke dalam tanah (Agboyi et al., 2020). Beberapa 

jamur entomopatogen juga mudah untuk ditemukan dan tumbuh di dalam tanah 

(Herlinda et al., 2020). 

Jamur entomopatogen yang potensial mengendalikan serangga hama antara 

lain Metarhizium anisopliae dan Beauveria bassiana (Fadhilah & Asri, 2019). B. 

bassiana dan M. anisopliae telah diteliti dan dikembangkan menjadi 

bioinsektisida (Ayudya et al., 2019). Jamur entomopatogen seperti B. bassiana 

dan M. anisopliae efektif mengendalikan serangga hama (Safitri et al., 2018). 

Bioinsektisida yang dibuat dari B. bassiana selektif dalam menekan 
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perkembangan serangga hama sehingga tidak mematikan bagi musuh alami 

(Sumikarsih et al., 2019). Bioinsektisida dari jamur B. bassiana dan M. anisopliae 

memberikan pengahruh yang signifikan pada uji coba di laboratorium (Herlinda et 

al., 2020). Hal ini juga yang telah mendasari dilakukannya penelitian ini di 

lapangan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana dampak bioinsektisida dari jamur entomopatogen terhadap 

kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni tanah pada lahan 

cabai? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian bioinsektisida dari jamur entomopatogen 

terhadap pertumbuhan dan produksi cabai? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. untuk menganalisis kelimpahan dan keanekaragaman spesies artropoda 

penghuni tanah pada lahan cabai yang diaplikasikan empat bioinsektisida dari 

jamur entomopatogen, 

2. untuk mengetahui pengaruh pemberian bioinsektisida dari jamur 

entomopatogen terhadap pertumbuhan dan produksi cabai. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. diduga bioinsektisida dari jamur entomopatogen mempengaruhi kelimpahan 

dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni tanah pada lahan cabai, 

2. diduga bioinsektisida dari jamur entomopatogen mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi cabai. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai kelimpahan 

dan keanekaragaman spesies artropoda penghuni tanah pada lahan cabai yang 

diaplikasikan bioinsektisida dari jamur entomopatogen serta pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan dan produksi cabai. 
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